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Abstract

This study aims to examine and analyze how much influence Liquidity (Current
Ratio and Net Working Capital Ratio), Profitability (Return on Capital Employed,
Return on Assets, Gross Profit Margin), Inflation Rate, and Company Size on
Profit Growth in Pharmaceutical Companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2014-2018. There are 11 companies used as populations
in this study. The sample was determined using the Puposive Sampling method and
obtained a sample of 8 Pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in the 2014-2018 period. The data analysis method used is multiple
linear regression model with SPSS version 20. With the results of Current ratio
research, Return on Capital Employed, Return on Assets, and Inflation Rate
significantly influence Profit Growth, while Net Working Capital Ratio, Gross
Profit Margin, and Company size has no significant effect on profit growth.

Keywords: Liquidity, Profitability, Inflation Rate, Company Size,
Profit Growth

PENDAHULUAN

Melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap Dolar seperti yang terjadi saat ini
membawa dampak serius bagi keadaan perekonomian di Indonesia, akibatnya
perekonomian Indonesia menjadi tidak stabil. Hal tersebut sangat berdampak pada
perusahaan-perusahaan di Indonesia. Perusahaan merupakan salah satu pelaku
ekonomi dalam sebuah negara. Peran perusahaan sebagai pelaku ekonomi adalah
pihak yang memproduksi suatu barang ataupun penyedia jasa yang dibutuhkan
oleh berbagai pihak. Laba merupakan sumber utama perusahaan untuk menjaga
kelangsungan hidupnya. Pertumbuhan laba merupakan perubahan persentase
kenaikan laba yang diperoleh perusahaan. Pertumbuhan laba yang baik,
menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi keuangan yang baik dan akan
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meningkatkan nilai perusahaan. Semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh
perusahaan maka semakin baik kinerja perusahaan tersebut (Hapsari, Nuraina,
&Wijaya, 2017). Likuiditas, profitabilitas, dan tingkat inflasi termasuk faktor
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Dalam penelitian ini akan
menggunakan rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan tingkat inflasi sebagai
variabel bebasnya.

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (selama tahun berikutnya)
menggunakan asetnya yang paling likuid. Dalam penelitian ini likuiditas diukur
menggunakan Current ratio (CR) dan Net Working Capital Ratio (NWCR).
Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendek atau hutang segera jatuh tempo pada ditagih
secara keseluruhan (Kasmir, 2010). Net Working Capital Ratio merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam tersedianya aktiva lancar untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek untuk kelangsungan operasi di masa yanag
akan datang.

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya
(Harahap 2008:304). Dalam penelitian ini profitabilitas diukur menggunakan
Return on Capital Employed (ROCE), Return On Assets (ROA), dan Gross Profit
Margin (GPM). Dimana Return on Capital Employed merupakan rasio keuangan
yang digunakan untuk melihat efektivitas perusahaan mengelola modal kerjanya
untuk menghasilkan laba operasi perusahaan. Return On Assets adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba atas sejumlah aset yang
dimiliki oleh perusahaan. Gross Profit Margin merupakan rasio yang
menunjukkan efisiensi produk dari perusahaan dalam menghasilkan laba.

Putong (2008) menyatakan bahwa tingkat Inflasi merupakan proses kenaikan
harga-harga umum secara terus-menerus, Inflasi sendiri dapat menyebabkan
menurunnya daya beli masyarakat karena secara riil tingkat pendapatan juga
menurun.

Menurut Home dan Wachowicz dalam penelitian Dinni (2008), ukuran
perusahaan (size) merupakan keseluruhan dari asset yang dimiliki perusahaan
yang dapat dilihat dari sisi Kiri neraca, di mana besar/ kecilnya skala perusahaan
dapat digambarkan atau dapat ditinjau dari lapangan usaha yang dijalankan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh menggunakan Current
ratio, Net Working Capital Ratio, Return on Capital Employed, Return On Assets,
Gross Profit Margin, tingkat inflasi, dan ukuran perusahaan (size) terhadap
pertumbuhan laba.
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LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Signalling

Brigham dan Housten (2014) isyarat atau signal adalah suatu tindakan yang
diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana
manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi
mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan
keinginan pemilik. Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan dianggap penting
karena memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan.

Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi
yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan
dengan pendapatan. Pertumbuhan laba yang baik, menunjukkan bahwa perusahaan
dalam kondisi keuangan yang baik dan akan meningkatkan nilai perusahaan.
Pertumbuhan laba diproksikan dengan berapa besar peningkatan laba perusahaan
yang dapat dihitung dengan rumus:

Laba bersih tahun(t) — Laba bersih tahun(t — 1)

Pertumbuhan Laba = Laba bersih tahun (t — 1)

Current Ratio

Current Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan aset lancar yang tersedia. Current Ratio (CR) menggambarkan
perbandingan antara jumlah aset lancar yang dimiliki perusahaan dengan total
kewajiban lancar (Hery, 2016). Current Ratio (CR) dapat diukur dengan rumus:

Aktiva Lancar

" Hutang Lancar

Net Working Capital Ratio

Menurut Firdaus (2009) Net Working Capital merupakan perbandingan antara
aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Net Working Capital Ratio (NWCR)
menghitung berapa kelebihan aktiva lancar di atas hutang lancar. Net Working
Capital Ratio (NWCR) dapat diukur dengan rumus:

Aktive Lancar Hutang Lancar

NWCR = Total Aktiva

Return on Capital Employed

Menurut Asia A Umobong, FCA (2015) Return on capital employed (ROCE)
merupakan rasio yang menunjukkan efisiensi dan profitabilitas dari investasi
modal perusahaan, rasio ini sering digunakan sebagai dasar untuk berbagai
keputusan manajerial. ROCE dapat diukur dengan rumus:
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Enrning Before Interest and taxes (EEBT
ROCE = g Bef (EEIT)

Total Aktiva — Hutang Lancar

Return On Assets

Menurut Hanafi dan Halim (2003:27) Return On Asset (ROA) merupakan
rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan profitabilitas mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba (profitabilitas) pada
tingkat pendapatan, asset dan modal saham tertentu. ROA dapat diukur dengan
rumus:

Laba Bersih setelah Pajak
RoA = -
Total Aktiva

Gross Profit Margin

Menurut Sawir (2014:18) Gross Profit Margin merupakan rasio yang
mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya produksinya. GPM dapat
diukur dengan rumus:

Total Laba Bruto
GPM

- Total Penjualan

Tingkat Inflasi

Tingkat Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umum secara terus-
menerus. Inflasi dapat menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat karena
secara riel tingkat pendapatan juga menurun (Putong, 2008). Parameter dari
Tingkat Inflasi: mencari data inflasi dari situs resmi Bank Indonesia

(www.bi.go.id)

Ukuran Perusahaan (Size)

Hery (2013) menyatakan bahwa ukuran perusahaan (Size) dapat ditentukan
dari jumlah aset yang dimiliki, laba yang diperoleh perusahaan, dan kapasitas
pasar. Semakin besar total aktiva perusahaan, laba yang diperoleh dan kapasitas
pasar perusahaan maka menunjukkan semakin besar ukuran perusahaan tersebut.
Ukuran perusahaan (Size) dapat diukur dengan rumus:

Ukuran Perusahaan (5ize) = LnTotal Aktiva

Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Asia A Umobong, FCA (2015) dengan sampel
Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Nigeria selama 2011-2013
dengan hasil penelitian pada rasio likuiditas: Current ratio memiliki hubungan
negatif dengan pertumbuhan laba, Quick ratio memiliki hubungan positif dengan
pertumbuhan laba, dan Net Working Capital Ratio (NWCR) memiliki hubungan
positif dengan pertumbuhan laba. Pada rasio profitabilitas: Return on Capital
Employed (ROCE) memiliki hubungan positif dengan pertumbuhan laba, Return
On Assets (ROA) memiliki hubungan positif secara statistik tidak signifikan
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dengan pertumbuhan laba, Return On Equity (ROE) memiliki hubungan negatif
dengan pertumbuhan laba, Gross Profit Margin (GPM) memiliki hubungan positif
dengan pertumbuhan laba, dan Net Profit Margin (NPM) memiliki hubungan
negatif dengan pertumbuhan laba.

Pada penelitian Erma Fitriana, Ayu Noviani Hanum, Alwiyah (2018) meneliti
dengan sampel Perusahaan Manufaktur Sub sektor Barang Konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2014-2017 dengan hasil perbedaan
permanen berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba, sedangkan perbedaan
temporer, Return on Assets, volatilitas enjualan dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Mira Marissa Lestari Nainggolan (2018) meneliti dengan sampel Perusahaan
Manufaktur Sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama 2012-2016 dengan hasil Rasio leverage (DER), rasio
profitabilitas (ROA) dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan laba.

Adat Muli Peranginangin (2015) meneliti dengan sampel perusahaan barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2013. Dengan
hasil penelitian Net Working Capital Ratio (NWCR) berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan laba, Current Ratio (CR) berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan laba, Operating Income to Total Liability
(OITL) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, Total Asset Turnover (TAT)
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba, Gross Profit Margin
(GPM) berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba, Net Profit
Margin (NPM) berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba, dan
Ukuran Perusahaan terbukti sebagai variabel moderating yang dapat
memperkuat/memperlemah hubungan WCTA, CR, OITL, TAT, NPM, GPM
terhadap Pertumbuhan Laba.
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PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Pertumbuhan Laba

Penelitian yang dilakukan oleh Regina Christy Puspaningrum, Y. Djoko Suseno,
Untung Sriwidodo (2018) menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Current Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba

Pengaruh Net Working Capital Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Penelitian yang dilakukan Asia A Umobong, FCA (2015) menunjukkan bahwa
Net Working Capital Ratio (NWCR) memiliki hubungan positif dengan
pertumbuhan laba, yang disimpulkan bahwa NWCR memiliki pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diajukan
hipotesis sebagai berikut:

H.: Net Working Capital Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba

Pengaruh Return on Capital Employed terhadap Pertumbuhan Laba
Penelitian yang dilakukan Asia A Umobong, FCA (2015) menunjukkan bahwa
Return on Capital Employed (ROCE) memiliki hubungan positif dengan
pertumbuhan laba, yang disimpulkan bahwa NWCR memiliki pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diajukan
hipotesis sebagai berikut:

Hs: Return on Capital Employed berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba

Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Pertumbuhan Laba

Penelitian yang dilakukan oleh Regina Christy Puspaningrum, Y. Djoko Suseno,
Untung Sriwidodo (2018) menunjukkan bahwa Return On Assets berpengaruh
secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan uraian diatas, maka
dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

H,4: Return on On Assets berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba

Pengaruh Gross Profit Margin (GPM) terhadap Pertumbuhan Laba
Penelitian yang dilakukan Adat Muli Peranginangin (2015) menunjukkan bahwa
Gross Profit Margin (GPM) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Gross Profit Margin berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba

Pengaruh Tingkat Inflasi terhadap Pertumbuhan Laba

Penelitian yang dilakukan Fitria Aggraeni (2014) menunjukkan bahwa Tingkat
Inflasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan uraian
diatas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

He: Tingkat Inflasi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba
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Pengaruh Ukuran Perusahaan (Size) terhadap Pertumbuhan

Penelitian yang dilakukan oleh Mira Marissa Lestari Nainggolan (2018)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Menurut Hery (2013) ukuran perusahaan dapat ditentukan dari
jumlah aset yang dimiliki, laba yang diperoleh perusahaan, dan kapasitas pasar.
Perusahaan yang memiliki total aktiva yang besar menunjukan bahwa perusahaan
tersebut telah mencapai tingkat kedewasaan, juga mencerminkan bahwa
perusahaan relatif stabil dan lebih mampu dalam menghasilkan laba dibandingkan
perusahaan yang memiliki total aktiva yang kecil. Berdasarkan uraian diatas,
maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

H7: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena data yang digunakan
berupa angka-angka yang bersumber dari laporan keuangan. Menurut Sugiyono
(2003) penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018 sebanyak
11 perusahaan. Kriteria sampel ditentukan dengan metode purposive sampling (1)
Perusahaan Farmasi yang berturut-turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang menyajikan laporan keuangan secara lengkap per 31 Desember dari tahun
2014-2018, (2) Perusahaan Farmasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2014-2018 yang memiliki data lengkap terkait variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, (3) Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang mendapatkan laba selama periode 2014-2018, (4)
Perusahaan Farmasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018
yang melaporkan laporan keuangannya dalam bentuk rupiah. Dari kriteria tersebut
didapat sampel sebanyak 8 perusahaan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder laporan
keuangan Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2014-2018. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi
linear berganda dan uji asumsi Kklasik.

a. Ujiasumsi Klasik

1. Uji Normalitas menggunakan metode uji one sample Kolmogrov-smirnov

2. Uji Multikolinearitas, dengan melihat nilai Tolerance dan Inflation Factor
(VIF) pada model regresi

3. Uji Autokorelasi dengan melihat nilai yang ada pada signifikan Run Test
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4. Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan metode korelasi Spearman ’sh

b. Model Regresi

Uji Hi;—H; di ukur menggunakanModel persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y = o+ B1Xy + BaXo + BaXz + BaXs + PsXs + PeXe + Pr X7+ €

Keterangan :
Y = Pertumbuhan Laba
o = Konstanta

X1 = Current Ratio

X, = Net Working Capital Ratio
X3 = Return Capital on Employed
X4 = Return on Assets

Xs = Gross Profit Margin

Xe = Tingkat Inflasi

X7 = Ukuran Perusahaan

B1-Bs = Koefisien Regresi

€ = Error

c. Uji Hipotesis

1. Uji kelayan model (Uji F)
2. Uji hipotesis t

3. Uji koefisien determinasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Pemilihan Populasi dan Sampel

Keterangan Jumlah

1 Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 1
Indonesia per 31 Desember dari tahun 2014-2018

2 Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang mengalami delesting  selama 1)
masa pengamatan

3 Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang terjadi kerugian dari Bursa Efek 2
Indonesia selama 2014-2018.

4 Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang tidak memplubikasikan laporan )
keuangan menggunakan mata uang rupiah selama
periode penelitian.

Jumlah sampel penelitian per periode penelitian 8
Jumlah observasi (8 x 5 tahun periode penelitian) 40
Jumlah data diobservasi 40

sumber : Lampiran (www.idx.com)


http://www.idx.com/
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Uji Asumsi Klasik

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized
Residual Std. Keterangan
Asymp.Sig. ~
(2-tailed) 0,417 0.05 Normal

Sumber : Lampiran (Olah data SPSS.20)

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diatas menujukkan bahwa nilai
signifikansi (Asymp.Sig. 2-tailed) sebesar 0,417, karena nilai signifikan lebih dari
0,05 atau 5% artinya data berdistribusi normal

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinieritas
Model Tolerance Std VIF Std Keterangan
CR 0,559 >0,1 1,789 <10 Tidak terjadi Multikolinearitas
NWCR 0,371 >0,1 2,698 <10 Tidak terjadi Multikolinearitas
ROCE 0,574 >0,1 1,742 <10 Tidak terjadi Multikolinearitas
ROA 0,816 >0,1 1,226 <10 Tidak terjadi Multikolinearitas
GPM 0,514 >0,1 1,946 <10 Tidak terjadi Multikolinearitas
;I;fr}glsiat 0,737 >0,1 1,356 <10 Tidak terjadi Multikolinearitas
SIZE 0,496 >0,1 2,015 <10 Tidak terjadi Multikolinearitas

Sumber : Lampiran (Olah data SPSS.20)

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinieritas di atas menunjukkan bahwa
variabel Current ratio, Net Working Capital Ratio, Return on Capital Employed,
Return On Assets, Gross Profit Margin, Tingkat Inflasi, dan Ukuran Perusahaan
memiliki nilai tolerance > 0,1 dan mempunyai nilai inflasi faktor (VIF) < 10.
Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi
Run Test Std. Keterangan
Asymp.Sig(2- Tidak terjadi
tailed) 0,078 >0,05 Autokorelasi

Sumber : Lampiran (Olah data SPSS.20)

Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi dapat diketahui bahwa nilai run test
(Asymp.Sig. 2-tailed) sebesar 0,078 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual random (acak) atau bebas dari autokorelasi atau tidak
terjadi autokorelasi.
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Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Sig. Std. Keterangan
Tidak terjadi
CR 0,314 >0,05 Heteroskedastisitas
Tidak terjadi
NWCR 0,751 >0,05 Heteroskedastisitas
Tidak terjadi
ROCE 0,353 >0,05 Heteroskedastisitas
Tidak terjadi
ROA 0,356 >0,05 Heteroskedastisitas
Tidak terjadi
GPM 0,327 >0,05 Heteroskedastisitas
Tingkat Tidak terjadi
Inflasi 0,407 >0,05 Heteroskedastisitas
SizE 0,288 50,05 Tidak terjadi

Heteroskedastisitas

Sumber : Lampiran (Olah data SPSS.20)

Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa nilai sig
pada variabel Current ratio, Net Working Capital Ratio, Return on Capital
Employed, Return On Assets, Gross Profit Margin, Tingkat Inflasi, dan Ukuran
Perusahaan memiliki nilai (Sig. 2-tailed) > 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan

bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskesdastitas.

Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 6

Model Regresi

Variabel

Unstandardized Coefficients

B Signifikan
(Constant) 1,537 0,256
CR -0,050 0,046
NWCR 0,173 0,712
ROCE -5,025 0,000
ROA 7,650 0,000
GPM -0,060 0,912
Tingkat Inflasi -7,754 0,041
SIZE -0,030 0,453

Sumber : Lampiran (Olah data SPSS.20)

Berdasarkan hasil pengujian diatas
versi 20, maka didapat persamaan regresi

Y =1,537 - 0,050X; + 0,173X; - 5,025X; + 7,650X, - 0,060Xs - 7,754 X, - 0,030X;

Persamaan regresi linier berganda yang telah terbentuk tersebut mempunyai
pengertian sebagai berikut :

dengan menggunakan program SPSS
sebagai berikut :
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a. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 1,537 menunjukkan bahwa apabila
semua variabel independen bernilai 1 satuan, maka Pertumbuhan Laba akan
naik sebesar 1,537 atau 153,7%

b. Nilai koefisien variabel Current Ratio sebesar -0,050 menunjukkan bahwa
apabila variabel Current Ratio naik sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel
yang lainnya tetap atau sama dengan nol, maka diikuti penurunan Pertumbuhan
Laba sebesar -0,050 atau 5%

c. Nilai koefisien variabel Net Working Capital Ratio sebesar 0,173 menunjukkan
bahwa apabila variabel Net Working Capital Ratio naik sebesar 1 satuan
dengan asumsi variabel yang lainnya tetap atau sama dengan nol, maka diikuti
kenaikan Pertumbuhan Laba sebesar 0,173 atau 17,3%

d. Nilai koefisien variabel Return on Capital Employed sebesar -5,025
menunjukkan bahwa apabila variabel Return on Capital Employed naik sebesar
1 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya tetap atau sama dengan nol,
maka diikuti penurunan Pertumbuhan Laba sebesar -5,025 atau 502,5%

e. Nilai koefisien variabel Return on Assets sebesar 7,650 menunjukkan bahwa
apabila variabel Return on Assets naik sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel
yang lainnya tetap atau sama dengan nol, maka diikuti kenaikan Pertumbuhan
Laba sebesar 7,650 atau 765%

f. Nilai koefisien variabel Gross Profit Margin sebesar -0,060 menunjukkan
bahwa apabila variabel Gross Profit Margin naik sebesar 1 satuan dengan
asumsi variabel yang lainnya tetap atau sama dengan nol, maka diikuti
penurunan Pertumbuhan Laba sebesar -0,060 atau 6%

g. Nilai koefisien variabel Tingkat Inflasi sebesar -7,754 menunjukkan bahwa
apabila variabel Tingkat Inflasi naik sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel
yang lainnya tetap atau sama dengan nol, maka diikuti penurunan Pertumbuhan
Laba sebesar -7,754 atau 775,4%

h. Nilai koefisien variabel Ukuran Perusahaan (Size) sebesar -0,030 menunjukkan
bahwa apabila variabel Ukuran Perusahaan (Size) naik sebesar 1 satuan dengan
asumsi variabel yang lainnya tetap atau sama dengan nol, maka diikuti
penurunan Pertumbuhan Laba sebesar -0,030 atau 3%

Tabel 7
Hasil Uji Kelayakan Model
Model Fhitung Ftabel Slg Std. Keterangan
1 Regression 119,688 >2,31 0,000 <0,05 Model
Layak

Sumber : Lampiran (Olah data SPSS.20)

Berdasarkan tabel hasil uji kelayakan model regresi, diperoleh F hitung
sebesar 119,688 > F tabel sebesar 2,31 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
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sehingga terlihat bahwa nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa variabel independen signifikansi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 8
Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis thitung tiabel Sig. Std. Ket.
CR -2,075 2,037 0,046 0,05 Diterima
NWCR 0,373 2,037 0,712 0,05 Ditolak
ROCE -8,463 2,037 0,000 0,05 Diterima
ROA 25,688 2,037 0,000 0,05 Diterima
GPM -0,112 2,037 0912 0,05 Ditolak
Tgkt.Infls 2,134 2,037 0,041 0,05 Diterima
SIZE -0,760 2,037 0,453 0,05 Ditolak

Sumber : Lampiran (Olah data SPSS.20)
Pembahasan

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian Current Ratio di atas dapat ditarik kesimpulan yang mana
Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada
Perusahaan Farmasi di BEI periode 2014 - 2018. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan suatu perusahaan dalam melakukan penutupan kewajiban jangka
pendeknya atas hutang terpenuhi, perusahaan mampu memberikan jaminan
ketersediaan modal kerja untuk mendukung aktivitas operasional perusahaan,
sehingga pencapaian dalam memperoleh laba dicapai dengan maksimal atau
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Regina
Christy Puspaningrum et.all (2018) dan Adat Muli Peranginangin (2015) yang
menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba.

2. Pengaruh Net Working Capital Ratio (NWCR) terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian Net Working Capital Ratio di atas dapat ditarik kesimpulan
yang mana Net Working Capital Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Farmasi di BEI periode 2014 - 2018. Hal ini
menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban lancarnya dengan tepat waktu dan kurangnya kemampuan perusahaan
dalam membiayai jalannya operasional perusahaan, sehingga operasional
perusahaan sedikit terhambat hal ini menyebabkan perusahaan berpeluang kecil
untuk mencapai laba maksimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Boy Fadly
(2015) yang menyatakan bahwa Net Working Capital Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
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3. Pengaruh Return on Capital Employed (ROCE) terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian Return on Capital Employed di atas dapat ditarik kesimpulan
yang mana Return on Capital Employed berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Farmasi di BEI periode 2014 - 2018. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan yang baik mampu memanfaatkan
modalnya untuk memperoleh profit yang maksimal, atau sama dengan tercapainya
efisiensi perusahaan dalam menggunakan modal dan dana perusahaan, sehingga
menandakan perusahaan dapat mewujudkan laba maksimal yang hendak dicapai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asia A
Umobong, FCA (2015) yang menyatakan bahwa Return on Capital Employed
(ROCE) berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

4. Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian Return on Assets di atas dapat ditarik kesimpulan yang mana
Return on Assets berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada
Perusahaan Farmasi di BEI periode 2014 - 2018. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengefisien jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asia A
Umobong, FCA (2015) dan Mira Marissa Lestari Nainggolan (2018) yang
menyatakan bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba.

5. Pengaruh Gross Profit Margin (GPM) terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian Gross Profit Margin di atas dapat ditarik kesimpulan yang
mana Gross Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba pada Perusahaan Farmasi di BEI periode 2014 - 2018. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan masih belum maksimal dalam menjalankan operasinya, dengan
kata lain perusahaan belum bisa mengefisiensi biaya pokok penjualannya yang
akan berakibat pada tidak maksimalnya laba kotor sehingga tidak berpengaruh
terhadap Pertumbuhan Laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatwal Sam
et. all (2018) yang menyatakan bahwa Gross Profit Margin (GPM) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

6. Pengaruh Tingkat Inflasi terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian Tingkat Inflasi di atas dapat ditarik kesimpulan yang mana
Tingkat Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada
Perusahaan Farmasi di BEI periode 2014 - 2018. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin Tinggi Inflasi maka akan menurunkan daya beli masyarakat terhadap
produk perusahaan disebabkan karena harga produk menjadi semakin tinggi.
Adanya penurunan daya beli masyarakat akan berakibat pada turunnya
pendapatan perusahaan sehingga tingginya Tingkat Inflasi berpengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria
Anggraeni (2014) yang menyatakan bahwa Tingkat Inflasi berpengaruh signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba.

7. Pengaruh Ukuran Perusahaan (Size) terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian Ukuran Perusahaan di atas dapat ditarik kesimpulan yang
mana Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba pada Perusahaan Farmasi di BEI periode 2014 - 2018. Ukuran Perusahaan
(size) pada penelitian ini diukur dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa baik perusahaan dengan total aset besar
maupun total aset kecil tidak mampu secara maksimal dalam menghasilkan laba
setiap tahunnya sehingga tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febri
Fernando (2017) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

Tabel 9

Uji Koefisien Determinasi
Adjusted R Square

Model Keterangan

1 0,955 Berpengaruh sebesar 95,6%
(Variabel Independen: CR, NWCR,
ROCE, ROA, GPM, Tingkat Inflasi,
Size)

Sumber : Lampiran (Olah data SPSS.20)
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KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis pengaruh
Current ratio (CR), Net Working Capital Ratio (NWCR), Return on Capital
Employed (ROCE), Return On Assets (ROA), Gross Profit Margin (GPM),
Tingkat Inflasi, dan Ukuran Perusahaan (Size)terhadap Pertumbuhan Laba pada
Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current ratio, Return on Capital
Employed, Return On Assets, dan Tingkat Inflasi berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba. Sedangkan Net Working Capital Ratio, Gross Profit Margin,
dan Ukuran Perusahaan (Size) tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba.

Penelitian ini hanya menggunakan sampel yang sangat terbatas yaitu hanya 8
perusahaan pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI. Diharapkan bagi
peneliti selanjutnya jika melakukan penelitian lanjutan tentang Pertumbuhan Laba
disarankan untuk memperpanjang periode amatan, karena semakin lama interval
waktu pengamatan, semakin besar kesempatan untuk memberikan gambaran hasil
penelitian yang maksimal.
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